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BAB V 
PENUTUP 

 
A. Kesimpulan  

Penelitian ini melakukan sebuah uji pengaruh profitabilitas, 
leverage, dan komite audit terhadap tax avoidance pada perusahaan 
sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2017-2021. Variabel independen yang digunakan yakni 
profitabilitas, leverage, dan komite audit. Sedangkan variabel 
dependen yaitu tax avoidance. Penganalisisan yang digunakan 
adalah analisis regresi data panel dan dibantu oleh sostware Eviews 
10.Dengan melihat hasil analisis data dan sudah dibahas 
sebelumnya pada bab IV, dengan demikian disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 

Berdasarkan hasil  uji statistik t variabel profitabilitas (ROA) 
nilai signifikansinya 0.0272 < 0.05. Hasil itu menunjukkan 
variabel profitabilitas memberikan pengaruh kepada tax 
avoidance, sehingga hipotesis (H1) diterima. Sehingaa variabel 
independen profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap tax 
avoidance pada perusahaan sektor pertambangan di BEI tahun 
2017-2021. 

2. Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 
Berdasarkan hasil uji statistik t variabel Leverage (DER) 
memiliki nilai signifikan 0.5760 > 0.05. Dari hasil itu 
dinyatakan bahwa variabel leverage tidak memberikan 
pengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor 
pertambangan di BEI tahun 2017-2021. 

3. Komite Audit tidak berpengaruh signifikan terhadap tax 
avoidance. Berdasarkan  hasil uji statistik variabel komite audit 
bernilai signifikan 0.4126 > 0.05. Maka memberi arti bahwa 
variabel komite audit tidak  berpengaruh signifikan terhadap 
tax avoidance pada perusahaan sektor pertambangan di BEI 
tahun 2017-2021. 
 

B. Keterbatasan Penelitian  
1. 1.variabel independen yang digunakan tebatas yakni 3 (tiga) 

variabel independen, diantaranya profitabilitas, leverage, dan 
komite audit.  

2. laporan keuangan yang dipakai hanya dalam  kurun waktu 
selama 5 tahun.. 
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3. penelitain ini hanya mengambil 7 sampel perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021 dalam 
bidang pertambangan. 

4. Pengujian tax avoidance hanya proksi ETR yang dipakai. 
 

C. Saran  
Saran yang peneliti berikan pada penelitian selanjutnya,  

diantarnya:  
1. Peneliti selanjutnya bisa menambah variabel independen 

penelitian yang kemungkinan memiliki pengaruh terhadap tax 
avoidance. dan menambahkan periode tahun agar dapat lebih 
dalam memperlihatkan perilaku perusahaan mengenai tingkat 
penghindaran pajak. 

2. Peneliti berikutnya bisa melakukan penambahan sampel 
penelitian atau penambahan variabel supaya hasil yang 
dipeoleh memiliki perbedaan dari apa yang termuat dalam 
penelitian ini. 

3. Peneliti selanjutnya dapat juga menambahkan atau 
menggunakan proksi selain ETR yaitu dengan menggunakan 
proksi CETR dalam menghitung tax avoidance. 

4. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode kuisioner, 
angket dan lainnya dalam pengumpulan data. 
 
 
 


